
|:|‐ 赫
=「

‐|
|   :| |■  ■ i  ■

1.1 ,111   ‐| | |||

ERY IEmIYNo
l    l      :  .  :

||  ‐   ‐・     1 1  :

|  ‐ `  ‐ | 「   ‐

|●
16.81ⅢⅢI‐ |‐

|           ‐

‐     f l‐ 1    ‐  ‐

・

: :|  
‐|   l i■ ●         1,    |

.     :   ||          ‐

||| ず―ANⅢ

II‐

F― Tswi呼
|

|‐  |■ ■1201'||‐■|■ ||

. :・              ~

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PEPIBANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT SMP sANTO THoMAS-l MEDAN

|‐ LAPORAN KEШ A PRAKTEK

OLEH:

ERY ERDIYANTO

16.811。0132

IINIVEMAS MEDAN AREA

FAKULTAS TEKNIK SIPL

PRODI TEICIK SIPIL

MEDAN

2019

`を
、|= 凛■ ■

診

UNIVERSITAS MEDAN AREA



色

Ｆ

LAPoRAN KERJA PRAKTEK

PADA
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT sMPsANTo THOMAS-1

MEDAN

Disusun 01eL:

ERY ERDIYANTo

16.811.o132

Dosen Pembimbing

IL Nurlllaidah,MT

Di ketahui oleh:

Koordinator Kerja praktek
Ka. Prodi Sipil

?,IL
fr. Nurmaidah, MT

,tl?t'/'L
fr. Nurmaidah, MT

PROGRAM sTuDI TEIsIK SIPIL

FAKULTAS TEICNIK

UNmRSRミ s MEDAN AREA

MEDAN

2019 /

ａ
ｌ
口
Ｆ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ｆ

」

Ｉ

Ｉ

ｉ

ｌ

ｉ

ｌ

ｌ

ｌ

ヽ

KATA PENGANTAR

Ptti Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah mclimpahkan

rahntat dan hidayahnya sehingga saya dapat l■ enyclcsaikan laporall ini hing3a

sclesai

Laporan ini dapat dikatakan scbagai prasyarat yang harus dipcnuhi untuk

mcmperolch gelar sattana tcknik dari U■ lvcrsitas Mcdan Arca saya mcnyadtti

sepenullnya bah、 va laporan KP ini dapat tcrselesaikan karena banttlan banyak

pihak, oleh karena itu saya l■ cnyalnpaikan rasa tcrilna kasih yang sebcsar―

bcsamya kcpada l

1 Ucapan teril■ a kasih yang sebesar_bcsarnya kcpada kcdua orang tua sayat

ayah dan ibu saya yang tclah banyak mcmbcri kasih sayang dan dukungan

llloral lltatlpun lllatcri scrta Doa yang tiada llcnti untuk pcnulis

Bapak Prof:Dr Dadan Rallldan Wl,Eng.ⅣI,SC,sclaku rcktOr Univcrsitas

Nlcdanノ rヽca

lbu Crace Yuswita harahap ST,sclaku Dckan Universitas Ⅳfedan Arca

lbu Nurlnaidah,MT,sclaku kaprodi Tcknik Sipil Univcrsitas i/1cdall Arca

lbu Ntlrinaidah, MT, sciaku Doscn Pcmbinlbing yang tclah mcluai.gkan

、vaktu,tcnaga dan pikiran dalam lllembantu pclaksanaan laporan ini

Scluruh Dosen dan Pcgawai di Fakultas Tcknik Sipil Univcrsitasヽ 4cdan

Arca.

7. Ucapan terima kasih kepada teman-teman yang membantu dalam

melakukan survey lapangan.
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Dalam penyusunan laporan ke{a praktek ini sei/a men},ad.ari bahlva isi

maupun teknik penulisannya jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu saya

mengharapkan kritikan maupun saran dari para pembaca yang bersifat positif

demi menyempurnakan dari lapcran kerja praktek ini.

Semoga laporan keria praktek ini dapat rnemberikan manfaat khustrsnya

bagi saya dan umumnya para pembaca sekalian.

Medan, 20 No",ember 2019

Penyusun :

Fn,Friirr,:rfn
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l Latar belakang htta praktek

Dunia kela pada masa sekarang ini memerlukan tenaga ktta yang

terampil dibittya.Ketta pmek adalah salah satt usaha mtulc

membandingkan ihu yang didaptt dibangku k述 ah de鶴鑢 yang ada dilapangan。

Ktta prtek ini mempakan langk■ awal untuk merllasuki dmia k"a yang

sebetlamya7.Dengan bhbingan dari staf pttar dan bimbingan dari pektta‐

pekシJa dilapangan yang bepengdamall mahasiswa dtt mellambah

pengem―,kemmpuan serta pengemuan langSung bよ 可a dilapangan dengall

mengadakan sttdi pengallnatan dan pengttulan data.

Konstnttsi beton s腱 櫨battuntt adalah salall緯 如 dar・i berbagai masal澁

yang dipelttari dalanl pendidikan sttana teknik sipil, karena mengingat

konsttsi beton adalah altemative yang ttat dipermakan pada suatu bmgunan

yang daptt di饉珂au dari strukm mekanika rよ ayasa.

Ktta praktek ini meliputi stIIrvey langsllng kelapangtt wawallcara

langsung dengan pelaksana proyё k atau pengawas d■apangan setra pihn‐ pihak

yang terkait didalaln proyek pembangunan sett mengumpulkan d庇 灘ata teknis

dan■on‐teknis yang〔 懇dimya direalisasikan dalalln bentuk lapom,schingga dapat

memperluas wawasan berflkir mahasiswa und dapat mampu menganalisa dan

lnelnё cahkan lnasalah yang timbul dilapangan serta berguna dalam memJudkan

polakttayang akan dihadapi nantinya.
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1.2 Maksud dan tujuan kerja praktek

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk memperoleh

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan

selama proses pendidikan formal yang dapat clirealisasikan dalam dunia pekerjaan

yang sebenarnya.

T'ujuan kerja praktek ini antara lain :

1. Memperdalarn u'alrasan mahasisu'.r mengcnai dunia pekerjaan

dilapangan.

2. Membandingkan pengetahuan y'ang diperoleh dari bangku kuliah

dengan kenyataan yang ada dilapartgart.

3. Melatih kepekaan mahasisr.r,a dari berbagai persoalan praktis yang

berkaitan dengan ilmu teknik sipil.

1.3 Ruang lingkup

Dalam pekerjaan struktur )'ang clibahas clicialarn PEMBANGTINAN

GEDUNG SEKOLAH SANTO TI{OI\4AS N4eda* terdapat pekerjaan pelat lantai

pada bangunan tersebut, ya-trg meliputi beberapa pekerjaan komponen sebagai

berikut :

a). Pekerjaan perancah

b). Pekerjaan bekisting pelat lantai

c). Penulangan / pembersihan pelat lantai

d). Pengecoran pelat lantai

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.4 Batasan masalah kerja praktek

Mengingat adanya keterbatasan w-aktu yang ada pada kami sebagai

penulis. Adapun masalah yang di ambil antara lain :

a). Pekerjaan perancah

b). Pekerjaan bekisting pelat lantai

c). Penulangan / pembersihan pelat lantai

d). Pengecoran pelat lantai

1.5 Manfaat kerja praktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat benranlaat bagi :

1. Ivlcmbcllttlk illoral dan lllclltal i■ ahasis、va schingga inalllpu

melaksanakan tugas dan tallggllngjawabnya

2. ′ゝferubah dan mcmbina sikap serta cara dan pola pikir■ lahasis、va

3. /ゝ1cmperolch pellgalanlan, kctercllllpilall dan vva、vasan didunia

kela

4. Menciptakan inahasis、va manlpu berpikir secara sistem■ latis,

ilmittl tentang lingkungan kctta

5.ⅣIenaFnbah pengetalluan dan pcngalalllan keria agar TIlampu

melよsallよan kegiatan yang sama kelak setclall bekcla atau

tellln ke14apalgan.
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BAB II

DESKRIPSI DAN MANAJEMEN PROYEK

2.l Uraian umum

Proyek adalah sebuah kegiatan pekcゴ aan yang dilaksanakan atas dasar

pcrttlintaan dari scorang o、 ～1lcr atall pclllilik proyck yang ingill mcncapai suatu

tlり uan tertcntll dan dilaksanakan tlleh pelaksana pckeJaan sesuai dengan

keinginan dari o、
～
ner atau pelllilik proyck dcngan spcsilikasi yang ada.

Pada tahap perencanaan  pel■bansunan  geduns  santo  thomas perlu

dilakllkan peningkatall eisiensi pendidikan dengan tulltunall dan kcblltuhan SI)]VI

yang semよin menigkat, hal tersebut dilak/ukall untuk mencapai t■ liuall

pengelllbangan bangunan salito l1lol〕 laS dengall sistcnl struktllr yang akan

digunak鐘 1,disattpillg i11ltuk nlcngctallui ctas「 F¨ daSat teollllya.Pada ic1liS gcdung

tcrtelltll,pcrencana sering kali diharLISkan nlcnggunakan pola akibat syarat― syarcrtt

ingsional maupun strukttlillya  IIal ini nterupakan salah satu faktor yang

menclltukall,11liSalnya pada situasi yang inengharuskall bentang rtlang yang bcsar

serta harus bebas kolollrl,sehingga akan menghasilkan bcban bcsar dan bcrdampak

pada balok.

Study yang dilllaksud tintllk dapat lllclnpcr()lch hasil perencanaan yat13

optimal dan aktual.Dalam bab ini dibahas konscp pcrllilihan sisterFl strtlktur dan

konscp perencanaan struktur bangunannya, seperti denah, pcn〕 bcbanan struktur

atas dan stmkttr ba、 vah serla dasar― dasar perllitungan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2Data proyek

Nama Proyek

Kontraktor

Lokasi

Tanggal Kontrak

Pembangunan Gedung Sekolah Santo Thomas

PT. Perirna Abadi Jaya

JL.Let-Jend. S.Parman No. 107 Medan

29 Agustus 2018

2.3 Organisasi dan personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu prcvek. agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannl'a tlalrat herjaiar-i dengan lancar clan baik,

diperlLrkan suatu organisasi kerja yang elisien.

Pada saat pelakszuraan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat unsur-

unsur utama dalam menciptakan. r:rewujudkan dan menyelenggarakan proyek

tersebut.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



STRUKTUR ORCANIS″鉦31PROYEK

Gambar 2.1 Susurran organisasi

2.3.1 Pemilik proyek

Pemilik proyek atau penrheri tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau

badan usaha tefientu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

mendirikan suatu bangunan.

KONSULTAN
PENGAWAS

SB
KONTRAKTOR

SUB
KOTRAKTOR

SUB
KONTRAKTOR

ARSllEK獣

UNIVERSITAS MEDAN AREA



⇒

b)

FIak dan berkewajiban penggunaiaya adalah :

Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek.

Memberikan tugas kepada pernborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

clengan gambar kerja. Llerita acara penyeiesaian pekerjaan melupLtn berita

acara klarifikasi mcnurut syarat-syarat teknik sampai pckerjaan selesai

seluruhnya dengan baik.

iVtcntberikall \\'e\\'elliltrg seluruhnya kepada konsultan untuk mengalvasi

dan menilai dari hasil kerja pemborong.

Harus mernberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai

C)

d)

pekerj aair deitgart sci irlas-j cIi'rsn,r'a.

e) Harus menlc'diakau segala gambar

dan s-v-arat-s.v*ara1 yang diperlukan

baik.

kerja (bestek) dan buku rencana kerja

untuk melaksanakan pekerjaan yang

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan

antara gambar keria, rencana kerja dan syarat. maka pemborong detrgan Segera

memberitahr-rkan kepada petugas secaril tertulis, rnenguraikan penyimpangan,

sehingga pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal tersebut, sehingga

dipcroleh kcscpakatan antara perrborong dengan pemberi tugas.

7
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2.3.2 Konsultan (perencana)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam hidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan rnengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

'l-ugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut :

a) Membutrt rencana dan rancangan kerja lapangan

b) Mengumpulkan data lapangan

c) Mengurus surat izin mendirikan bangunan

d) l,4embuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana clau detail-detail untuk

pelaksanaan pekerj aan.

e) Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/

pekerja.

f ) iu'leningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan.

g) Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

h) Mernberikan hubungan dan pedoman kerja trila diperlukan kepada semlllr

unit kepala urusan dibawahnya.

2.3.3 Kontraktor(pelaksana)

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu yang

mengerjakan pekerjaan menurut s)'arat-s,varat yang telah ditentukan dengan dasilr

pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang tclah

disepakati.

Korrtraktor (pemborong) mernpunyai tugas tlan kewaiiban sebagai berikut.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a) Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar

kerja dan syafat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalam

hal pemberian tugas dapat merasa puas.

Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepala

pemilik proyek

Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan oleh pejabat

pembuat komitmen.

d) Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan.

2.3.1 litruktur organisasi lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong),

salah satu kewajibann.va adalah rnembuat stmktur organisasi lapangan. Pada

gambar stmktur rtrgar-risasi lapangair akan dipcrlihatkan stntl<tur orgenisasi

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan.

a) Site Manager

Site iv{anager adala.h orang yang bertugas cian bertanggung jau'ab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalanr tugasnya ia

harus memperlihatkan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan

peraturan pemerintah yang berlaku, rnaupun situasi lingkungan dilokasi

proyek. Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam

kegiatan terutarna dalam aspek perencanaan. pelaksanaan dan

pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu waktu,

biaya dan mutu.

b)

C)

9
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C)

b) Pelalsana

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan. Pelaksana ditunjuk oleh

pemborong yang satiap saat berada diternpat pekerjaan.

Surveyor

Surveyor yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang vang

bertugas membuat perincian-peri ncian pekerj aan,melakr-rlian penreriksaan

serta msngawasi dan akan melakukan pendetailan dari gambar kerja

(bestek) yang sudah ada.

ivlandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dan

memberikan tugas kepada para pekerja dalam pernbangunan proyek.

Mandor menerirna tugas clan tanggrlng jarvab langsung kepada pelaksana-

pelaksana.

Beberapa Ahli

Tukang Besi :Orang yang ahli Calam pemasangan perlrbesian.

Tukang Kayu :Orang yang ahli dalam pemasangan kayr(bekisting)

Tukang Batu :Orang yang ahli dalam bidang pengecoran.

Pekerja Biasa dan Bagian pembersihan

Adalah orang yang berada dibawah pengawasan mandoq sekaligus

meringankan pekerfa tukang, sedangkan pada pekeria Bagian Pembersihan

adalah orang yang bertugas sebagai kcbersihan lapangan dan limbah-

limbah dari proyek, baik berupa limbah organic maupun non-organik.

d)

C)

10
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BAB IⅡ

SPESIFIKASI ALAT DAN BAⅡ AN BANGUNAN

3.1 Peralatan dan trahan

Proyek pembangunan Gedung Sekolah Santo '['homas menggunakan

peralatan dan bahan-bahan antara lain :

3.1 .1 Peralatan yang dipakai

A. Concieie mixer (molen)

Alat pengaduk yang digunaurkan untuk beton alat pengaduk niekanisme

adalah concrete mixer (molen), concrete mixer (molen) ini berkapasitas 5 m3.

Dimana u,aktu untuk pengadukan campuran cor beton selama + I menit sampai

1,5 r"nenit. dalarn pengadukan cor betcn hai:us menghasilkal pengadukan susunan

wama yang sama.

ヽ 、
ど

Gambar 3.1 Concrete Mixer (molen)

■
■
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B. Vibrator

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk

menggetarkan fulangan plat lantai, kolom maupun balok untuk mencegah

timbulnya roogga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga berar-beflar rapat dan padat.

G霞■bど 3.2 Mettn Vibrttor(1叩 allgal■ )

C. Bar cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah itu tulangan dapat digiinakan untuk dipasang pada plat lantai,

kolom dan balok. Dengan aCanya bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih

rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai.

Gambar 3.3 Bar Cutter ( lapangan )

12
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D.Bar bending n■anllal

Altt ini digunakarl untuk mernbenょ okkan bed tulangan dellgan ukuran‐

ukuFan yang telah ditentukan.Biasanya Bar Bending ini sering digunakan untuk

beugcl balok dan kolom,dengan menggunakan Bar Bending pekelaan pembesian

akan lebih mudah dan cepat.

Gambar 3.,:1 tsar Bending lvlanual ( lapangan )

E. Cangkul Can sekup

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran

serta Llntuk tnengangkat adukan.

Gambar 3,5 Cangkul Dan Sekup { Lapangan )
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F. Mesin las

Digunakan untuk menyambungkan logam atau

mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi

membutuhkan mesin las tersebut.

besi-besi dengan cara

di sebuah proyek yang

Gambar 3.6 1vlesin Las(Lapangall)

G.Ⅳlixcr bcton n■ini

241at ini adalah mixer bcton bcrukuran litini yans digunakali tli(lRIa:11

scbuah proyek konstrLlkSi untuk mcngaduk scmen dalam skala kccil dan sangat

nludall dipindahkan dan lllcmiliki volllnle yang kecil.

Galllbar 3.7 MixeF BetOn Mini(1叩 angan)

14
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H. Beton decking/tahu beton

Beton decking ini biasanya berbentuk kotak-kotak atau silinder. Di bentuk

sesuai bentuk selimut beton yang diinginkan. Diisi kawat di bagian tengah nya

yang nantinya akan digrrnakan sebagai pengikat pada tulangan. Berfungsi untuk

menjaga tulangan agar sesuai dengan posisi yang diinginkan. Bisa dibilang

berfungsi untuk membuat selimut beton sehingga besi tulangan alan selalu

diselimuti beton yang ctrkup sehingga didapatkan kekuatan maksin.ral dari

bangunal yang dibuat. Selain itu" selimut beton -iuga menjaga agar tulangan pada

beton tidak berkarat (korosi).

Gambar 3.8 Beton De面鴫だahu Beton(Lapangan)

Io Mesin powertrowel

Al滋 ini digunakan di proyek konstiidah digunakan sebag激 」at untllk

meratakan,mengamplas, dan lnenghaluskan pemukaan bcton yang masih dalalll

proses pengerasan.Mesin il■ i mempmyal beberapa daun plat baia yang dapat

bettutar dallmenghaluskan pemukaan betOn.Pelll.ukaan yang dihasilkan olch

mcsin ini akan lebih kutt dan a、 vct dibandingkan dcngan pckcjaan tangall.

Ｅ
υ
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Gambar 3.9 hrlesin Folver Trow'ei ( Lapangan )

J. Tower crane

Tower crane, adalah salah satu jenis alat berat -vang sering digunakan

untuk membangun gedung bertingkat. t',rngsi utaii:an1'4. ialah untrtk

nrenggangkut matriai atau bahan mallpun kontruksi traug'rnan dari bar.,ah

menuju bagian yang ada di atas

Gambar 3.10 Tower Crane ( lapangan )
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Perancah ( scaffolding )

Perancah suatu struktur sernentara yang digunakan untuk

manusia dan matrial dalam konstrusi dalam perbaikan

bangunan- bangunan besar lainnya.

menyargga

gedung dan

Gambar 3.11 Perancah / Scaffolding ( l-apangan )

Pompa beton ( concrete purnp )

Pompa beton merupakan salah satu alat beral -vang dipakai Ltntuk kouL'uksi

bangunan maupaun .ialanan. f'ungsinl'a ilrldr ttntuk ntemompa beton

readymix dari molen atau mixer truck ke lokasi dimana pcngecoran

dilakukan dan sangat membantu konstruksi hingga memungkinkan proses

pekerjaan bisa lebih cepat dan lebih efisien.

Ganrbar 3.i2 Pompa Beton / Conmete pump ( http://alatberatindonesia.com.)
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3.1.2 Bahan-bahan yang dipakai

A. Beton bertulang

Pengertian dari beton bertulang secara umum adalah beton yang

mengandutg batang tulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bah*a

kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu beton bertulang ini sangat berganfung pada mutu

bahan-bahan campuran yang digunakan, sistem pengadrrkan dan cara pelaksanaan

dilapangan, sehingga diadakannya pengawasan secara teliti baik dari pihak

pelaksana maupun pihak direksi.

Bahan-bahan yang dipakai dalanr pembuatan beton bertulang adalah

sebagai berikut :

1. Semen

Untuk kontruksi beton beftuliuig pada umunrni'a dapat dipakaijenis -.jenis

semen yang memenuhi ketetrtuan * ketentuan dan syarat - syarat yang ditentukan

dalam NI-8.

Apabila dipcrlukan persyaratiin persyatan khusus mengenai sitat

betonnya, maka dipakai jenis * jenis semen lain dari pada yang clitentukan dalam

NI-S seperti: semen Portland-tras, semen aluminium. semen tahan sulfat, dan lain

- lain. Dalam hal ini, pelaksanaan diiraruskan untuk meminta pertimbangat dari

lunbaga pemeriksaan bahan * bahan yang diakui.

18
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Gamhar 3.13 semen ( semenindonesia.com-/ppc )

2. Pasir (sebagai agrcgai halLrs)

a. Agrcgat halus untnk betotr dapat berupa pasir alam sebagai hasil

desintegrasi alam dari batuan - batuan atau berupa pasir batuan yang di

hasilkan olel-r alat - alat pemecah batu. Sesuai dengan syarat - syarat

penga\\'asan rnlttu agrerat r:ntuk herbagai mtttu beton.

b. Agrerat hz,lus harus terdiri dari butir - butiran yang tajam dan keras.

Butiran - butiran zrgrerat halus harus bersifat kekal- artinya tidak pecah

atau hancur oleh pcngaruh - pengaruh cLlasa. terik matahari dan h'"rian

c. Agrerat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%

(ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur

adalah bagian - bagian yang dapat melalui ayakan 0.063 mm. Apabiia

kadar lumpur melalui 57o maka agrerat halus harus dicuci.

d. Agrerat halus tidak boleh mengandung bahan - bahan organis terlalu

banyak yang harus dibgktikan dengan percobaan wama dari Abrirms-

llander (dengan larutan NaOII). Agregat halus yang tidak memenLrhi

percobaan w-arna ini dapat juga dipakai. asal tekan adukan agrerat
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tersebut padaT dan 38 hari tidak kwang dari 95% dari kekuatan adukan

agregat yang sama tetapi dicuci dalam larutair 3% NaOH yarg

kemudian dicuci hinggu bersih dengan air padaukuran yang sama.

Gambar 3.14 Pasir ( Lapangan )

Agrerat halus harus terdiri dari butiran - butiran yang beraneka ragam

besarnvR dan apahila diayak dengan susunan ayakan .vang hanrs

nrenrenuhi -r,r arat - s.yarat berikut :

1. Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2%o berat.

2. Sisa ay'akan diatas 1 mm, harus minimum dari 10 berat.

3. Sisa ayakan diatas 0,2 mm, harus berkisar antara 80% dan 959/o berat

Pasir laut tidali boleh dipakai sebagai agregat halus suntuk semua mutu

beton. kecuali denga petunjuk - petunjuk dari lembaga pemeriksaan

bahan btrhan yang diakui.

Agregat kasar kerikiI dan batu pecah

a. Agreg:at kasar untuk beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

desintegrasi alami dari pemecahan batu. Pada nmumnyayang dimaksud

20
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dengan agregat kasar adalah agregat dengan besar butir lebih dari 5

mm. Sesuai durgan syarat - syarat pengawasan mutu agregat untuk

berbagai mutu beton.

b. Agregat kasar harus terdiri dari butir - butir keras dan tidak berpori.

Agregat kasar yarg mengandung butir - butir pipih hanya dapat

dipakai, apabiia jumlah butir - butir pipih tersebut tidak melampaui

20Yo dari berat agregat seluruhnya, butir - butir agregat kasar halus

bersifat kekal, artinya idak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca,

seperti terik matahari dan hujan.

Gambar 3. 1 5 Agregat Kasar (https://fib.kaskus.co.id/product )

c. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari l%

(ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur

adalah bagian - bagian yang dapat melalui ayankan 0,63 mm. Apabila

kadar lumpur melampaui l% maka agregat kasar harus dicuci.

つ
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d. Agregat kasar tidak boleh mengandung zat - zat yang dapat merusak

beton, seperti zat reeaktif alkhali.

4. Air

Air dalam pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung

misalnya" asarn, alkhali, garam - garam, bahan - bahan organis atau bahan -

bahan lainnya yang beton atau baja tulangan. Dalam hal ini sebaiknya dipakai air

bersih yang dapat diminum.

Apabila terdapat keraguan mengenai air, dianjurkan untuk dapat

mengirimkan contoh air itu kelembaga pemeriksa bahan - bahan yang diakui

utttuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu mengandung zat - zat yang dapat

merusak beton dan tulangan.

,5. Baja tulangan

Setiap jenis baja hrlangan yang dihasilkan oleh pabrik - pabrik baja yang

terkenal dapat dipakai. Pada umumnya setiap pabrik baja mempunyai standar

mutu dan jenis baja, sesuai dengan yang belaku di Negara yang bersangkutan.

Namun demikian, pada umumnya baja tulangan yang terdapat di pasaran

Indonesia dapat Cibagi dalam mutu - mutu yang tercantum tabel berikut :

Tegangan leleh

karaakteristik (*)

Atau tegangan

karakteristik yang

mcmberikan regangan

letap 0.27i (e2) ftg/crn2).

22
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u -24 Baja lunak 2400

u -32 Baja sedang 3200

u-39 Baja keras 3900

u-48 Baja keras 2800

6. Besi tulangan

Besi tulangan yang dipakai dapat berbenruk polos maupun ulir tergantung

dari perencanaan beton bertulang. Dalanr pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas

dan elionomis sangat diutamakan', teiapi tetap dengan mengikuti persyaratan-

persyaratan yang telah ditetapkan.

Gambar 3.12 Besi 'fulangeur ( Lapangan )

7. tsahan kimia

Bahan kirnia adalah bahan tambahan yang ditambahkan dalam campuran

beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam

jumlah tidak lebih 5o/o dari berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-

6883-2422.

●
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Bahan kimia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda,

memgurangi atau monperlambat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

menggunakan bahan tambahan (bahan kirnia) terdapat gelembung udara, maka

gelernbung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5% dan penggunaan

bahan tambahan harus berdasarkan pengujian laboratorium yang menyatakan

bahwa hasil sesuai dengan persyaratan dan disetujui direksi pekerjaan.

Gambar 3.13 Bahan Kimia additive

(http://cairanpengerasbeton. info/products.php?product=OBAT-pENGERAS-BETON )

3.2 Perancangan struktur

Stnrktur atas terdiri dari Kolom, Balok dan plat lantai.

a. Perancangan kolom

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul

beban dari balok. Kolom merupakan suatu elemen stnrktur tekan yarg memegang

peftmarr penting dari suatu bangunan, sehingga kerunfuhan pada suatu kolom

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (coilapse) lantai yang
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，

bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarrloko,

1996).

b. Perancangan balok

balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Selain itr-r,

balok juga dapat berperan sebagai penyalur momen menuju ke bagian kolom

bangunan. Balok ntempunyai karakteristik utanra yaitu lentur. l)enga6 sitat

tersebtrt, balok rnerupakan elemen trangunan ya17g dapat dianrli:lllan 'rntuk

menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian konstruksi balok pada

bang.rnan umumnya mengadopsi konstruksi balok beton bertulang.

c. Perancangan plat lantai

PIat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung,

merupakan lantai tingkat petnbatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yeurg

lain. Plat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kokrnr

bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan oleh :

l. Besar lendutan 1,ang diinginkan

2. Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung

3. Bahan konstruksi dan plat lantai

Plat lantai harus direncanakan : kaku, rat4 lurus (mempunyai ketinggian

yang sama dan tidak rniring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki.

Ketcbalan plat lantai ditentukan oleh : beban yang harus didukung, besar lendutan

3.3 Pelaksanaan

Sdalna keゴa prakek bedallgsllng,pengallnatt dilapangan dilakukan

sclalna 3 bulan. Pengamatan dilapangan berguna untuk mcnambab 、va、vasan

こ
υ

つ
４

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ｒ

■

■

■

□

■

□

ロ

ロ

ロ

■

■

■

日

■

■

■

目

□

日

日

日

Ｅ

■

Ｅ

Ｅ

■

■

Ｅ

目

目

ＥＩ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｉ

鬱

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｉ

Ｉ

Ｉ

‥

鬱

Ｅ

‥

‥

‥

―

‥

ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｉ
ｌ

ｌ

ｌ

ｌ

ｉ

ｌ

Ｅ

Ｅ

麟

Ｅ

Ｅ

鵬

腱

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

園

Ｅ

踵

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

躍

鵬

壼

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

mengenai pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan, dari hasil pengamatan

tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material

pendukungnya.

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah :

a. Proses pelaksanaan pekerjaan

b. Pekerjaan persiapan

c. Pekerjaan bekisting

d. Pekerjaan pembesian

e. Pekerjaen pengecoran

i. Pekerjaan pembongkaran bekisting

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan

yang ada merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempurnakan disiplin

ilmu yang pernah diperoleh dibangku kulizrh. Ilreian tcntang seluruh pekerjaan ini

akan ditemngkan pada sub bab berikutnya.

3.4 Teknik pekerjaan piat lantai

1. Proses pelaksanaan pekeqiaan plat lantai

Pekerjaan plat lantai dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai

dike{akan. Semtra pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi ,\1ilng

direncanakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran sampai

perawalan.

2. Pekerjaan persiapan

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu :

a. Pekeriaan Pengukuran
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Pengukuran ini bcrtujuan untuk mengatur/ mcmastikait ketataan

ketinggian pelat. Pada pekeriaan ini digunakan pesarvat ukur

llaterpass.

Pembuatan bekisting

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena

merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena dilaksanakarl secara

bersa:naan. Fembuatan panel bekisting plai lantai harus sesuiti dengan

gambar ke{a. Dalam pemotongan plyvood harus cermat clan teliti

sehingga hasil akhimya sesuai dengan luasan pelat lantai atau balok

yang akan dibuat. Pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi

dengan mempersiapkan material utama antara lain: kaso 5i7, balok

kayu 6112, papan plyuood.

Pabrikasi besi

Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebr"rtuhan dengan

bar cutter. Pembesian plat lantai dilakukan diatas bekisting .v-.ang suciah

jadi.

3. Pekerjaan bekisting

Tahap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut :

a. Scalfoiding disusun berjajar bersamaan dengan st'$/blding untuk

balok. Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka

Scaffolding untuk pelat lebih tinggi dari pacla balok dan dipcrlukan

r,zain .frcune tambahan dengan menggunakan .loint pin.

Perhitungkan ketinggian scffitlding pelat dengan mengatur &ase

jack dan U-head jack nya

b.

C.

27
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b. Pada ti-heacl dipasang balok kayu ( girder ) 6fi2 sejajar dengan

arah cro^rs hroce dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah

ntelintangnya.

c. Kemudian dipasang plywood sebagai alas peiat. pasang juga

dinding untuk tepi pada pelat dan diiepit menggunakan siku.

Plywood dipasang serapar rnungkin, sehi,gga tidak terdapat

rongga yang dapat n-renyebabkan kebocoran pacia saat pengecoran

d. Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar

sebagai pelumas agar beton tidak me,empel pada bekisting,

sehingga dapat mernpermudah dalarn pekeriaarr penrbongkaran dan

bekisting masih dalam kondisi layak pakai untuk pekerjaan

berikutnya.

4. Pekerjaan pembesian

tahap pembesian pelat, antara lain :

a- Pembesian pelat dilakukan langsung di atas bekisting pelat yang

sudah siap. Besi tulangan drangkat menggunakan rou,er ct.une d,an

dipasang diatas bekisting pelat.

b. Rakit pembesian dengan tulangan bawah terrebih dahul,.

Kemudian pasailg tulangan ukuran tulangan D10-200.

c. selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan karvat ikat.

d. Letakkan beton deking antara rulangan bawah pelat dan bekisting

alas pelat. Pasang juga tulangan kaki ayam antara r:ntuk tulangan

atas dan bawah pelat.
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Gambar 3.14 Pembesian Plat Lantai ( I-apangar. )

5. Pekerjaan pengecoran

Pengecoran plat dilaksanakarn bersamaan dengan pengecoran balok..

Peralatan pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu :

concrete mixer, concrete pump, vibrator, latlpu kerja. papan perata. Adapun

proses pengecoran pelat lantai sebagai contoh pengamatan yaitu adalah sebagai

beikut:

a. Setelah mendapatkan Ijin pengrcoran disctuiui. engineer menghubungi

pihak beaching plan Lurtuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume

yang dibutuhkan di lapangan.

b. Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunaki:ur air

compressor sampai benar - benar bersih

c. Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas

menyerahtrran bon penyerahan barang yang berisi rvaktu keberangkatar.r,

kedatangan, waktu selesai dan volume beton (mr)

d. Kemudian truk mixer menuangkan beton kedalant tampungan concrete

pump, yang seterusnya akan disalurkan keatas mellggunakan pina-pipa
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e。

yang sebclulllllya tClah dipasang dan disusun sedeFlllikian rupa schingga

bcton dapat incncapai dilnana pcngecoran plat lantai dilakukan

Kemudian pekcria cOr mcratakan beton segar tersebut kc bagian ba10k

tcrlcbih dttulu selattutnya tllltllk plat dirrntよ all olch scrub scctta mmual

lalu chcck lcvcl tinggi plat lantai dcngan 、vatcrpぉ s. Dan l pckctta

vibrator memasukan alat kedalそ 狙1l adukan kwang lebih 5-10 nlenit di

sctiap bagiall yang dcor.Pemadttan tcrsebut bcttllall tlnttt mcnccgall

tCladinya rongga udara pada beton yang akan mengurangi kualitas

bcton.

Sctclah dipastikan balok dan pelat tclah tcrisi beton selllua,permukaan

bcton scgar tcrsebut diratakan dcngan mcnggunakan balok kaytt yang

pttarlg dengan melllpcrhatika1l batas kctcbalan pclat yang telah

ditelltukan sebGlull11lya.

Pckcttaan ini dilakukan berulang sampai bcton memcnuhi arca cor yang

telall ditentuk額 ,idealnya waktu pengecoran dHakukan 6 salllp轟 8jam

i

g.

Gambar 3.15 Pengecoran Plat Lantai ( Lapangan )
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6. Pekerjaan pembongkaran bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untuk

memikul 2kali berat sendiri atau selarna 7 hai,jika ada bagian konstruksi yang

bekerja pada beban yang lebih tinggi dari pada beban rencana, maka pada keadaan

tersebut plat lantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketahui bahrva seluruh

tanggung iawab atas keamanan konstruksi terletak pada pemborong, Can perhatian

kontraktor atas mengenai pembongkaran cetakan. Pembongkaran harus diberitahu

kepada petugas bagian konstruksi dan meminta persetujuann)'a.

Gambar 3.16 Pembongkaran Bekisting ( lapangaa )

つ
Ｄ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ｒ

ｌ

ｌ

目

目

日

Ｉ

Ｅ

目

目

ｒ

‥

‥

‥

‥

―

―

―

―

―

―

―

―

―

・

―

―

―

―

‥

‥

Ｉ

Ｉ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

躍

鷹

■

■

■

■

BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4 I Perhiturlgail plat lantai di lantai I

i'jlat lantar harus direncanakan: kakr-r, rata, lurus (mernpuny'ai ketinggian

yang sarna dan trdak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpgak kaki.

Ketr'balan plat lantai ditentukan oleh . beban vang harus didukung, besar lendutan

1,ang diilinkan. lebar bentangan atau .iarak antara balok-balok pendukung dan

bahan konstruksi clari plat lantai. Pada pernbangunan Cedung Sekolah Santo

Thomas, tebal plat lantai pada lantai 1 adalah 12 mm dengan inutu beton K-

30 I ,2 (1'c': 2,5 llpa ) dan rnutu ba-ia BJTP 24 (fy : 240 Mpa)

-l I I Data |'rcr-cr1c3r1Llalt plal laittai 1

Dcnah lantar I pada pembailgunarl gedung sekolah dapat dilihat pada lampiran

Pada denah laniai 1 pada pembangunan Gedung Sekolah Santo ihornas

seluruh plat rnernihkr ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya pun safila,

oleh karena itu saya hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan dapat

dilihat pada lampiran

Plat lantai yang ditiniau pada pembangunan Cedung Santo '['homas -lahap

2 rnerriliki spesifikasr sebagai berikut :

Data-data dilapangan .

- -lebal Piat l-antai - 120 mm

- 'l'ebal Kerarnlk - l0 rnrn

- 'I"ebal Spast - 20 mrn
UNIVERSITAS MEDAN AREA



ヽ
引
、
‐ヽ
「
可
‐
コ、
‐
‐ヽ
「
「
―
響
―

Berat Jerus Beton     =2ラ 5t/m3

Berat Jenis Pasir     =1,4t/m3

Berat Jenis Spasi      =2,1プ m3

Berat Plafon GypsIIm  =5,5 kg

Perhitungan plat lantai I pada pembangunan Gedung Santo Thomas

dengan ukuran plat lantai 8 m x 5,5 nr dan turnpuan piat adalah terjcpit penuh

r,ang dapat dilihat pada lar,rpiran.

＼ミ ヾヽ ＼＼＼
｀
＼ヽ (＼ ＼＼

Terjepit penuh plat lantai type B II (lihat tabel 4.1)

Keterangan : tumpuan jepit

\\\\\\ \\\\\

lv ... 8 rn

Gtrmbar 4.3 piat lantai ty'pe B 1l

kontrol arah penulallgan .

lv-:)to
lx - ''

.'

- 
2 t.ttqq

1.4 > 1,0 (Plat 2 arah)

Perhitungan Pembebanan .

Beban N4ati (qd)

Beban sendiri plat :0.12 x 2.5

Beban spasi : 0,02 x 2.1

=0ぅ3t/1112

=0.042t/111二
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Bcban Hidup(ql)=0,25プ m2

Beban Perlu(bcban berね kor)qui

qu二 1,2 qd+1,6 ql

=1,2(0,609)+1,6(0,25)

Beban keramik

Berat Plafon

亡 1,131 tl■

Cix=25

Cly=21

=0,01x2,5

=8x5,5xO,0055

Ctx=59

Cサ =54

:0,025 t/m2

':0,242 tlm)

0ぅ 609 t/nl・

Dapat dilihat pada tabel 4.1 tumpuan momen

\lonrcn Pcrlu (Mu) :

1,116 
(*' - 0,01. Clx. c1u. lx: : 0,01 r (251 x11,13 I t r (5.5)r : 8,55 tm

M1y'-':0,01 clr,. qu. 1r: - 0,01 r (21) x (1.13t1x 1s,5)2'-'7-18 tm

Mtx (-' :0"01. Ctr. qu. lx:: 0,01 x (59) x (1,131) r (5,5)r:20,19 tm

Mtvt):0,01. cty. q.'r. lx:: 0,01 x(54)x(1,131):<(5,5)2== l8,47tm

Penulangan Pada Arah Bentang lx :

Penulangan lapangan Mlxt*l - 8,55 tm

Dialllctcr tulangan(D)

ds i sclillltit bcton+D/2

=20+10'2

‐25 111lll

d=h― ds

- l0 mm
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，

―

‐

‘

‐

，

‐

‐

‐

=200‐ 25

=175 inm

Faktor Momen Pikul(k)i

D10-200

ｍ　　　ｍ

部　　』

ｄ

　

　

ｄ

= 0,348 Mpa

kontrol faktor momen pikul:

K≦ Kmaks=0,348ル Ipa≦ 74732市lpa.…………(Ok)

(Kmaks dapat d通 ihat pada tabe1 4.2)

Tabel4.2 Faktor Momen Pikul Maksunal (Kmaks)

k=肝
8′55x106

0,8(■ 000)(175)2

…

…

…

…

…

１

ｌ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

踵

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｉ

Ｉ

Ｉ

Ｉ

■

■

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

■

■

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

■

■

■

■

■

■

Mutu
betoll fc'

(MPa)

15

20

25

30

35

40

45

50

55

60

Mutu baja tulang ff (MPa)

240

4,4839

5,9786

7,4732

8,9679

10,1445

11,2283

12,1948

13,0485

13,7846
′
14,6670

300

4,2673

5,6897

7,1121

8,5345

9,6442

10,6639

11,5704

12,3683

13,0535

13,8816

350

4,1001

5,4668

6,8335

8,2002

9,2595

10,2313

11,0930

11,8497

12,4977

13,2853

400

3,9442

5,2569

6,5736

7,8883

8,9016

9,8296

10,6509

11,3705

11,9850

12,7358

450

3,7987

5,0649

6,3311

7,5973

8,5682

9,4563

10,2407

10,9266

11,5109

12,2283

500

3,6627

4,8836

6,1045

7,3254

8,2573

9,1087

9,8593

10,5145

11,0716

11,7583
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Tinggi Balok Tegangan (a) :

:5.78 mm

Tulangan pokok :

0,85.fcl.a.b
As=

0,85.(25)(5,78)(■ 000)

(240)

=511,77 mln・

た'(31,36 Mp中駈A、u≧ 等bd

=赫 (100の (lη

=1020、 83 11lll12

Ambil yallg tcrbcsar,jadi A3,u=1020,83 1nln2

Jarak TLllangan(s):

a=(1-Vl――
翻

d

=(卜 VI一 識 翻 )x175

lπ D2b
As    二

・
三耳τπ「

~

:II(10)2(1000)

サ

S≦ (2h=

Ainbil yang tcrkccil,jadi

(1020,83)
76,89 mm

2(200)=400 mm)

dipakai s=76,89 mm ～ 75111111
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1
,.Tr.D2.b 1.n.f tOl2 t t 000)

l.uas'fulangan."-, -10'16,67tntn'

Kontrol :

Luas'Tulangan rAs, u : 1046,67 mml.'' 1020,83 ,r,-,','... (ok;

Jacti tulangan pokok lx "' tJl() 200 - l(l-16,67 rlrnr

l ulangan 'furnpuan Mt:< .

N/1tx=20,1 9 tltt

D10-200

=
Mu 2CI,19 x L06

@.b.d2 o,B (1ooo) {t7s)2
0,824 Mpa

kontrol faktor rnoillen pikul .

K < Krnaks : 0.824 Mpa 57,4732 Mpa . (ok)

lKr.naks dapat dilihat pada tabel 4.2)

.l'in-ugi 
Ralok 'l'egangan (a) :

k=

a=(卜 VI一 石農鼻3)d

=(卜 VT一 縦 毬 )x175

ラ
′

つ
０

ds :25 rnir-t

d: 175 mm
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: I3,65 mm

Tulangan Turnpuan :

0,B5.fc'.a.b
As=

0,85.(25)(13,65)(1000)

fy

(240)

=1208,59 mm2

た'<31,36 Mpa,jad As,u≧ ¥bd

Arnhil yang terbesar, iadi As,u : 1208,59 mm

.larak Tulangan (s) :

=赫 (1000(175)

=1020,83mln2

=:.TE.D2.b
As′u

=:,π
・(10)2(■ 000)==64,95111111

S≦ (2.h=2(200)=400 mm)

Alllbil yang terkecil,jadi dipakai s=64,95 111in～ 601■ nl

Lr,ras T uilangan - ユ  :・

π・(・0)2(1000)
1308.33 11lnlニ

s          60

Konirol :

l-uas I'ulangan >As, u : 1308,33 mm:-. 1208,59 ,-,.,,.,-tt... . ... . (ok)
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Tulangan Bagi:

Asb '= 20o,ir As - 2{)o,/o ( 1208,59) = 211,72 mmr

Asb : 0,0018 b h : 0,0018 (1000) (200) : 360 mrn:

Ambil yang terbesar, jacli Asb - 360 mm2.

Jarak'l'ulangan (s) .

1.n.n2.b

Asb

1.n.(1012 rlooo)_+ I ',, ': *lrunl ='218'05 mrtt

h」」彎¨ lttL墨堅 型 L飾 鰤 ご

S < (5.h:5 (200) *- 1000 mm)

Ambil yang terkecil, iadi dipakai s - 2 I 8,05 mm = 2 15 mm

Kontrol :

Luas Tularrgan >As, b : 365,12 mm2 > 360 rr,'l',t......... . (ok)

Jadi drpakai tulangan pokok As,u: Dl0 - 200 - 1308.33 mrnl

tulangan bagi Asb : DI0 200 - -165- l 2 rnrnl

Kontrerl rasio tulangan (p ) :

ρmin`ρ イρmaks

s    1308′ 333,=0,00759′
o

A百
_そ

百5oo)(17ρ=了
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Nilaiρ min dapat dilihat pada tabe1 4.3

Tabc1 4.3 RaSiO Tulangan Minimal o min)

Mutu
betoIE fc'

暉Ⅳ□Pa)

31,36

35

40

45

50

55

60

240

0,583

0,616

0,659

0,699

0,737

0,773

0,807

300

0,467

0,493

0,527

0,559

0,589

0,618

0,645

350

0,400

0,423

0,452

0,479

505

0,530

0,553

400

0,35

0,370

0,395

0,419

0,442

0,464

0,484

450

0,311

0,329

0,351

0,373

0,393

0,412

0,430

500

0,280

0,296

0,316

0,335

0,354

0,371

0,387

Mutu traja tulangan fy (MPa)

Jika mutu beton fc' < 31,36 Mpa, maka untuk mencari nilaip

ρ min

・
，
４
一
慰

〓ｎｍ

・
′
４
一
取

〓

=百石,=0'0058%

Nilai ρ rnaks dapat dilihat pada tabe1 4.4

Tabel 4.4 Rasio Tulangan Maksimal (p maks)

Mutu
beton fc'
(MPa)

l5
20

25

30

35

40
45

50

55

60

240

2,419

3,225

4,032

4,838

5,405

5,912

6,344

6,707

7,002

7,400

300

1,805

2,408

3,010

3,616

4,036

4,414

4,737

5,008

5,228

5,525

350

1,467

1,956

2,445

2,933

3,277

3,585

3,846

4,067

4,245

4,486

400

1,219

1,626

2,032

2,438

2,724

2,980

3,197

3,380

3,529

3,729

450

1,032

1,376

1,720

2,064

2,306

2,522

2,707

2,862

2,988

3,157

500

0,887

1,182

1,478

1,773

1,981

2,167

2,325

2,458

2,567

2,712

Mutu baja tulangan fy (MPa)
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Nilai ρ maks=4,032%

ρnlin<ρ <ρmakS=0,oo58<0,Oo75<4,032 ……………(Ok)

Kontrol NIIOmen i

a= As.取  =
0′85.fc.b

1308,33(240)
=14,78 mm

0,85(25)(■ 000)

Mn=As.fy(d‐ a/2)

=1308,33x240(175-7,39)

=52,63 tm

市[=¢ 卜伍

=0,8(52,63)

=42,104 tm>20,19m… ……………(Ok)

Maka rnomen lnaksiinal yang dapat didukung plat pada penulangan arah ix

adalah sebesar MI=42,104 tm

Penulangan Pada Arah Bcntang ly:

Penulangan lapangan Mly(→  =7,1 8 tln

Dialnetertulangan ① )

ds=25+D

=25+10

=35 mm

d=h‐ ds

=200_35

:10mm
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ds T 25+D

-25+10

=35 mill

d th― ds

‐・200-35

‐ 165111111

Faktor卜 /1olncn PikLll(k):

卜lu
k― ン. _―

7,lBxl05

D10‐ 200

d i 165 111nl

ds二 351111■

...0.-i29 Mpa

卜 丁 而 編 評

0.b.d2 0,s(1000)(16s)2

kontrol llktor morlen prkul :

K { Krnaks -' 0,329 ll{|n S 7 ,4732 Nlpa . , (ok)

(Krnaks dapat dilihal pada tabel ,1.2)

Tinggi Ualok'l'egangan (a) .

E 2.Krr tl-Vl - 
--)d0,B5.fcr

T(卜 VT一
:農i巽や

X165

.,,-5,115 mm

Tulangan pokok ,
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As=0'85,fc/.a,b

O,85,(25)(5′ 115)(1000)

(240)

二=452,891111112

た‐(31=36 Mpttj面 Aヽ u≧ 等bd

=赫 (1000(16"

-962っ 491111112

Ainbil yang tcrl)csarijadi As,u=962,49 111in2.

Jarak′丁ulangan(s):

As i主霊2
As,ti

‐

…

m

S≦ (2h=2(20())=400111111)

Ambil yang terkccil,jadi dipakai s=81っ 56 mlll～ 8C mm

1.π D2b
Luas Tulangan二

 ∵
―=

Kontrol i

刊 ハⅢ
『

l′ tlas′ |｀しlla118an l,As,u T 981,25 111ll12.962,491■ n12 …   (。 k)

Jadi tulangan pok‐ ok ly=D10-200=981、 25 1η ll12

‐
「 ulangan Tull〕 puall Ⅳlty:
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Mty=18,47 tm

D10‐ 200

ds:35 mm

d = 165 mrn

b=1000 mrn

Mu L8,47 x 106

¢.b`d2  0,8(■ 000)(165)2
.= 0.848 Mpa

kontrol f-akror momen pikul ;

K < Ktraks : 0,848 Mpa < 7.4732 Mpa . ..... ... .(ok)

(iimaks ciapat drlihat pada tatrel 4.2)

I ttrtut []litrk l'cgfln{.tiln (il )

k=

a=(|― マて-  2.K )d

=(卜 VI一
縦 湯 )x165
0,85(

=13.0351■ lll

l‐ ulangain´ I｀ uinlpuan i

0,85 fc′ ab
As=

け

0′ 85.(25)(13,035)(1000)

(240)

=l154,1 4 nlll12
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た'く 31,36 Mpa,jad As,u≧
:チ
bd

=赫 (1000(16"

-962,5111m2

Alllbil yang terbesar,jadi As,uユ 1154,14 1η ln2

Jarak Tulangan(s):

鳥=響

1・
π′(10)2(1099, :68,U2 mnr
(1154114)

S≦ (2,h=2(200)二 400 mm)

Anlbil yang tcrkecil,jadi dipakai s=68,021■ lll～ 651■ lna

1
, . n. D2.b

Luas Tulan8on - ,

Kontrol :

:・

π(10)2(1000)=1207、
69 111in2

65          ′

[..uas fuiangan -As, u : 1207 ^69 mm2 '1154,L4 tnm'............ (ok)

Tulangan Bagi .

Asb=209も As=200t2(H54ぅ 14)=230,83 mm2

Asb=0,0018 b h=0,0018(1000)(200)=360 1nmt

AInbil yang tcrbcsarっ jadi Asb=360 min2

Jarak Tulangan(s)i
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As =:.π
.D2.b

Asb

=:・
π・(・ 0)2(1000)

(360)
=218,061■ ltl

S≦ (5h撃 5(200)=1000 mlll)

Aillbil yans terkeCilぅ jadi dipakai s-218_06～ 215111m

h益 恥 卿 ‐
平   

→

“

m2
215         

レ

Kontrol:

Luas Tulangam>Asb=365,12 1nm2>360 mm2… …………(Ok)

Jadi dipakai ttllangan pokok As,lltt D10‐-2011=1207.69■ llli2

tulangail bagi Astr : D10 2{l0 == ,165.12 rlml

Kontrol rasio tr-rlangan (p) .

p rnin <,p <p rnaks

As 1207,69
P: fr- **xl.r)- o'oo7j 1o

Nilai p rnin dapat dilihat pada tabel 4.3

Jika rrutu beton tt' ': 31,36 Mpa, maka untuk rnencari nila' t'4
1p mrn: 

E-

1,4

fy
ρl■ ln
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=百
扇5=0'0058%

Nilai ρ maks dapat dilihat pada tabc1 4 4

Nilai ρ l■aks‐ 4′032%

ρlninヴ ρ
イ
`ρ

l■aks‐ 0,0058イ 0,0073・14,032`,,`.,.(ok)

Kontrol市blllen t

ar‐卑 =
0,85`fc.b

1207′ 69(240)
=13,641■ rll

0,3S(25)(1000)

Mn=As.fis(d― ″2)

=1207,69(240)(165-6,82)

=45、 84 tm

MI=¢ Mn

=(),8(45っ 84)

二36,672 tl■ :>18,47 tlll__… ………………… (Ok)

Maka rllomcn lllaksirnal yang dapat didukung plat pada pcnulangan arah iy

adalah scbesarヽ ィir=36ぅ672 tm.

Gambar pcnulangan platlanmi l(cttatan i tulangan arah ix dipasang dckat

dengan tepi plat)dapat dilihat dilaJnpiran

4フ
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TUMPUAN
.I｀

U
T
l」 D 〔:

Ｐ

Ｕ

Ａ

Ｎ

▲▲ lン

APAN(

A く

翻
　
　
　
ト

▼▼

B

Ｍ

Ｐ

Ｕ

Ａ

Ｎ

TUMPU_AN

Keterangan :

I

fA
I..1 B

Ar c

-Tl- n

(iambar 4.4 penulangan plat iantai 1

=ttllangan arall lx paling ba、 vah D10-175

-tulallgan arah ix atas kcdua l)10- 175

=tulanttn arah ly bawah kedua lD10-165

革tulangan arah ly paling atas D10-165

48

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB v

KESIMPULAN

Sdaia lllengikuti kela praktek smpai selesdmya laporan keJa praktek

ini.Banyよ hd‐hd pё nting yang dapat diambil sebagai bahan pe血 bettaran dan

evaluasi dalam konstruksi beton bettdang.Berdasarkan dari hasil pengamatan

撃準 diSku車 oari berbagai pll拳,C叩誠理9■弾軽峠bp卿眸 や Simpulan dan sa.ran

tentang pekettaanpltt lantai trsebut.

,.l Kcsi口 pul叫

l Hasil pengalnatan dilapangan, tek」 dk pclaksanaan telah scsuai dengan

pcrcncanaan yang ada

2.Pcn経苺iall bahan a_RTcgat(bCtO■ )dilakukan tcrlcbih dahulu scbclulll

pcngecoran dilakukan

3 Kcbcrsihan arca selta tingkat kcselamatan(satサ )Cukup baik

4. Sangat tcrgantung pada bantuan alat bcrat terutama concrctc pulllp

5.2 Saran

l.Pcrl■ ditingkatkannya pengalvasan y黎鶴

"rkel年

1■1響 dalam penge,pran

a7garmutu bisa lebih tttaga.

2.Kebersihan area pengecoran harus lebih ditinま atkan.

3..Tingikat keselamOぃ (safetypぃ.lebih`尊鶴聯螂叩.

4.Pengukllran se■ a perhitungan harus dilakukan lebih cerln誠 .

5.Sistem kontrol wam pelaksanaan harus lebih baik,agar bisa menghindari

珈e19卓甲|1雛響l pengecora.n`
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